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ABSTRAK

Untuk memenuhi kebutuhan dalam hidup manusia selalu
berinteraksi dengan manusia lainnya untuk mengadakan transaksi
ekonomi, salah satunya adalah upah (ujrah). Pemberian upah (Al-
ujrah) adalah berdasarkan perjanjian kerja, karena perjanjian kerja
akan menimbulkan hubungan kerja antara buruh dan majikan yang
berisi hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak. Terdapat
perbedaan pemberian upah pada setiap sistem, pada sistem upah
borongan yang didapat secara keseluruhan dan waktu lebih cepat di
banding dengan sistem kiloan dan harian. Dalam hukum Islam
perjanjian yang dilakukan oleh pemilik lahan dengan pekerja tanam
jagung disebut dengan ujrah. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana praktik penentuan upah pekerja
tanam jagung dengan cara borongan, kiloan dan harian serta
Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik penentuan upah
pekerja tanam jagung. dengan. cara borongan, kiloan dan harian.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk Untuk mengetahui-praktik penentuan
upah jpekerja tanam jagung dengan cara borongan, kiloan.dan harian
serta \untuk: ‘mengetahui pandangan hukum Islam tentang praktik
penentuamyupah pekerja tanam jagung dengan.cara borongan, kiloan
dan harian.

Penelitian ini merftipakan jenis penelitianilapangan (field research)
yang bersifat deskriptif amalisis” yaitu pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan keadaan fakta-fakta yang tampak
atau apa adanya. Data primer dalam penelitian ini didapat dengan cara
wawancara, dan dokumentasi. Penulis mewawancarai 1 orang pemilik
lahan dan 14 orang pekerja, sedangkan data sekunder yang dimaksud
yaitu data-data yang berhubungan dengan praktik penentuan upah
kerja tanam jagung dengan cara borongan, kiloan dan harian. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan
dokumentasi, sedangkan metode pengolahan data melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarik kesimpulan.

Pratik upah pekerja tanam jagung dengan cara borongan yaitu
pemilik lahan menghabiskan 25 kg bibit jagung yang akan ditanam di
lahan seluas 2 hektar yang di kerjakan selama sehari. Pemilik lahan



memberikan upah kepada pekerja tanam jagung setelah selesai
mengerjakan pekerjanya, upah yang diberikan sebesar Rp. 1.540.000
akan dibagi dengan 14 pekerja lainnya. Praktik upah pekerja tanam
jagung dengan cara kiloan yaitu pemilik lahan menghabiskan 25 kg
bibit jagung yang akan ditanam di lahan seluas 2 hektar yang akan
dikerja selama dua hari. Pemilik lahan memberikan upah kepada
pekerja tanam jagung dengan cara kiloan setelah menyelesaiakan
pekerjaan. Upah yang didapet Rp.70.000 perkilo. Praktik upah pekerja
tanam jagung dengan cara harian juga mengahabiskan 25 kg bibit
jagung yang akan ditanam di lahan seluas 2 hektar yang akan dikerja
selama 2 hari. Upah yang di dapat Rp. 70.000 perharinya. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Praktik penentuan
upah tanam jagung dengan cara borongan, kiloan dan hari
menggunakan teori ujrah yang sesuai dengan rukun dan syarat ujrah.
Tinjauan hukum Islam mengenai praktik penentuan upah tanam
jagung dengan cara borongan, kiloan dan harian di desa negara batin
sudah sesuai dengan syariat hukum-Islam, karena kedua pihak telah
melakukan kesepakatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang
jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu
adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa
istilah yang terkait dengan tujuan proposal ini. Dengan penegasan
tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap
pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping
itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok
permasalahan yang akan dibahas.

Adapun skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Penentuan Upah Pekerja Tanam Jagung
Dengan Cara Borongan, Kiloan Dan Harian (Stadi di Desa
Negara Batin Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung
Timur)”. Dengan uraian sebagai-berikut:

1. Tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, menyidik, kegiatan
pengumpulan data, pengolahan, analisa/dan penyajian data
yang dilakukan gecara; sistematis dan’ objektif untuk
memecahkan suatu persoalan:”

2. Hukum,lslam=adalah peraturan-peraturan_danfketentuan yang
berkenaan dengan kehidupanberdasackan kitab Quran; hukum
syarak.?

3. Upah adalah memberikan imbalan sebagai bayaran kepada
seseorang yang telah diperintah untuk mengerjakan suatu
pekerjaan tertentu dan bayaran itu diberikan menurut
perjanjian yang telah di sepakati. Upah adalah memberikan
sejumlah uang atau yang lainnya yang di berikan kepada
buruh tani sebagai ganti jasa atas pekerjaan yang di berikan
kepadanya.®

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed
(Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 293.

%Ipid., 559.

® Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persedian,
2002), 114



4. Sistem borongan adalah tenaga atau jasa yang digunakan
untuk menyelesaikan pekerjaan, proyek atau aktvitas tertentu
yanng menggunakan sistem pembayaran secara keseluruhan.’

5. Sistem kiloan adalah pekerjaan yang dilakukan dengan
menggunakan sistem pembayaran secara kiloan.

6. Sistem harian adalah pekerjaan yang ditetapkan berdasarkan
waktu dan berdasarkan hasil.®

Tinjauan hukum Islam adalah suatu sikap atau pandangan
yang digunakan oleh seorang peneliti dalam mengkaji sesuatu hal
yang menjadi objek penelitian dengan didasarkan pada
pemahaman manusia atas nash Al-Qur*an maupun as-Sunnah
untuk mengatur kehidupan manusia yang berlaku secara

Universal dan relevan pada setiap zaman (waktu).®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dari judul Skripsi ini yaitu memberikan
gambaran mengenai bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap Praktik Penentuan Upah Pekerja Tanam Jagung Dengan

Cara Borongan; Kiloan Dan Harian.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia ‘merupakan makhluk ™ sosial« yang 4Senantiasa
bermuamalah™™=Balam - kehidupan bermuamalah™ Islam telah
memberikan garis@lkebijaksanaan perek@nemian yang jelas.
Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan dan
dimuliakan oleh Islam.

Muamalah secara bahasa artinya saling bertindak, saling
berbuat dan saling mengamalkan. Menurut istilah Al-Dimyati
berpendapat bahwa muamalah adalah menghasilkan duniawi,
supaya menjadi sebab suksesnya masalah ukhrawi. Jadi muamalah

# Jasa Pekerja Borongan (Online), tersedia di
http://www.azkamultikaya.com/jasa-pekerja-borongan/. (23 Juni 2021).

® Pengertian harian (online), terdapat di https://www.talenta.co/blok/insait-
talenta/aturan-pekerja-harian-lepas/agarpenghitungan_upah_buruh_harian. (23 Juni
2021).

®Said Agil Husin Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta:
Penamadani, 2005), 6.


http://www.azkamultikaya.com/jasa-pekerja-borongan/
https://www.talenta.co/blok/insait-talenta/aturan-pekerja-harian-lepas/agarpenghitungan_upah_buruh_harian.%20(23
https://www.talenta.co/blok/insait-talenta/aturan-pekerja-harian-lepas/agarpenghitungan_upah_buruh_harian.%20(23
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adalah segala peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur
hubungan manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan.’

Salah satu kegiatan muamalah yang dilakukan masyarakat
adalah upah mengupah. Upah dan tenaga kerja merupakan hal
yang sangat penting di dunia. Hal tersebut bisa dilihat dari tingkat
persentase para buruh yang bekerja pada masing-masing sektor.
Oleh karena itu, menurut syara™ ijarah adalah suatu akad untuk
mengambil manfaat dari sesuatu yang dipinjamkan dengan
membayarkan upahnya.®

Kegiatan manusia akan selalu berkaitan dengan aspek figh
muamalah diantaranya yaitu jual beli, sewa menyewa, pinjam
meminjam dan lain sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan
dalam hidup manusia selalu berinteraksi dengan manusia lainnya
untuk mengadakan transaksi ekonomi, salah satunya adalah upah
(ujrah).

Upah merupakan insrtumen yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh.. mana memahami dan mewujudkan karakter
sosial. Karena seperti yang telah dijelaskan,-bahwa upah pada
dasarnya bukan merupakan persoalan yang“hanya_berhubungan
dengan™ uang. Melainkan ‘merupakan persoalan™ yang lebih
berkaitan dengan penghargaan manusia«terhadap Ssesamanya.
Tentang péerhargaan berarti tentang bagaimana memandang dan
menghargai kehadiran, orang Jlain_dalammkehidupan. Pemberian
upah (Al-ujrah) adalah’ berdasarkan perjanjian kerja, karena
perjanjian kerja akan menimbulkan hubungan kerja antara buruh
dan majikan yang berisi hak-hak dan kewajiban masing-masing
pihak. Hak bagi pihak yang satu menjadi kewajiban bagi pihak
yang lainnya, dan kewajiban sebagai majikan adalah memberikan
upah yang layak dan sesuai.’

Akad adalah keterikatan keinginan diri dengan sesuatu yang
lain dengan cara adanya komitmen tertentu yang disyariatkan.
Salah satunya adalah dalam hal jasa dimana seseorang meminta
bantuan orang lain untuk membantu urusannya agar lebih mudah

" Juanda, Figh Muamalah Prinsip-Prinsip Praktis Bermuamalah Secara
Syar’i, ed (Temanggung: Desa Pustaka Indonesia, 2016), 65-66.

® Rachmat Syafe”i, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 215.

® Djumialdi fc, perjanjian kerja (Jakarta: Buki Aksara 1994), 39.



dan ringan menyelesaikan urusannya tersebut, dengan
memberikan upah sebagai prestasi atas jasa tersebut. Dalam
bentuk muamalat yang terjadi adalah transaksi yang menyangkut
suatu objek tertentu, baik objek berupa barang maupun jasa.
Dalam literatur figih disebut dengan akad ijaroh Al-a "mal yaitu
sewa menyewa jasa manusia. Pada prinsip nya setiap orang yang
bekerja pasti akan mendapat imbalan dari apa yang telah
dikerjakannya dan masing-masing tidak akan rugi, sehingga
terciptalah keadilan diantara mereka.

Berkaitan dengan hal ini dilakukan penelitian di desa Negara
Batin Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur, yang
mayoritas mata pencahariannya adalah petani dan buruh tani.

Borongan adalah tenaga atau jasa yang digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan, proyek atau aktvitas tertentu yanng
menggunakan sistem pembayaran secara keseluruhan. Kiloan
adalah pekerjaan yang dilakukan dengan menggunakan sistem
pembayaran secara. Kiloan. . Harian adalah pekerjaan yang
ditetapkan berdasarkan waktu dan berdasarkan hasil:

Sistem pengupahan borongan tanam jagung di desaNegara
Batin Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur dalam
praktiknya sistem, borongan, kifoan dan harian pembeérian upah
tanam jagung“di=berikan-pada saat susudah selesai“tanam jagung.
Terdapat perbedaamipemberian upahpadamsetiap sistem, pada
sistem upah borongan yangrdidapat secara keseluruhan dan waktu
lebih cepat di banding dengan sistem kiloan dan harian.

Dari gambaran tersebut penulis dalam penelitian ini
mengambil judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Penentuan Upah Pekerja Tanam Jagung Dengan Cara Borongan,
Kiloan Dan Harian Di Desa Negara Batin Kecamatan Jabung
Kabupaten Lampung Timur”.

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian
1. Fokus
Fokus penelitian menunjang peranan penting dalam memandu
serta mengarahkan jalannya penelitian. Adapun penelitian ini
berfokus untuk mengetahui bagaimana praktik penentuan
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upah pekerja tanam jagung dengan cara borongan, kiloan dan
harian. Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus dalam
skripsi lebih didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang
akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan).®.
2. Sub-Fokus

Sub-fokus Penelitian pada skripsi ini yaitu penentuan upah
pekerja tanam jagung dengan cara borongan kiloan dan harian
dan pandangan hukum Islam terhadap praktik penentuan upah
pekerja tanam jagung dengan cara borongan, kiloan dan
harian.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik penentuan upah pekerja tanam jagung
dengan cara borongan, kiloan dan harian di Desa Negara
Batin Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur?

2. Bagaimana. pandangan hukum Islam terhadap praktik
penentuan upah pekerja tanam jagung dengan cara borongan,
kiloan,dan harian di Desa Negara Batin Kecamatan Jabung
Kabupaten Lampung Timur?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk™mengetahui praktik penentuan—upah pekerja tanam
jagung denganmeata borongansgkiloan dan harian di Desa
Negara Batin Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur.

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang praktik
penentuan upah pekerja tanam jagung dengan cara borongan,
kiloan dan harian di Desa Negara Batin Kecamatan Jabung
Kabupaten Lampung Timur.

10 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ed
(Bandung: Alfabeta, 2012), 209.
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F.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat bermanfaat untuk:
1. Dari segi teoritis

Hasil penelitian tentang praktik penentuan upah pekerja
tanam jagung dengan cara borongan, kiloan dan harian di
Desa Negara Batin Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung
Timur. Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, dalam arti membangun, memperkuat teori,
menyempurnakan, atau bahkan membantah teori yang sudah
ada, dan juga untuk memperkaya khazanah pemikiran hukum
Islam khususnya yang berkaitan dengan realitas yang terjadi
dimasyarakat mengenai hukum upah dengan sistem
borongan, kiloan dan harian di Desa Negara Batin
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur.

Dari segi praktis

Hasil ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
awal, dan rujukan bagi siapa saja_yang ingin melakukan
penelitian.. lebih  lanjut "dan dalam penerapan sistem
pengupahan ‘khususnya pengupahan bagi buruh tani.@déngan
sistem horongan, kiloam,dangharian di Desa Negara Batin
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung<Timurdan Dapat
dimanfaatkan— sebagai bahan pertimbangah™ juga bahan
penyuluhan bdikmsecara. komunikatifiminformatif maupun
edukatif, khususnya bagi masyarakat di Desa Negara Batin
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sejauh yang diketahui bahwa penelitian tentang praktik upah

pekerja tanam jagung dengan cara borongan, kiloan dan harian
belum pernah ada. Namun ada beberapa penelitan yag membahas
tentang praktik upah pekerja tanam jagung dengan cara borongan,
kiloan dan harian dengan bahasan terpisah-pisah, yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Hanik Mualifatul Ulum yang

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja
Tanam Kacang Hijau (Stadi di Desa Turirejo Kecamatan
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Demak Kabupaten Demak Walisongo)”, Fakultas Syariah
UIN Raden Intan Lampung, 2019.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa: praktik pengupahan upah pekerja
tanam kacang hijau di Desa Turirejo Kecamatan Demak
Kabupaten Demak telah belum memenuhi rukun dan syarat
dalam akad ijarah. Karena terdapat upah (ujrah) yang
dibayarkan belum diketahui ukurannya secara pasti, karena
dengan persentase 4:1, dan ketika mengalami gagal panen
maka upah akan menjadi berkurang dari kesepakatan di awal.
Selain itu terjadinya mafsadat yang lebih besar daripada
kemaslahatan bagi keua pihak, karena mengalami kerugian
akibat gagal panen. Sehingga mengurangi rasa keadilan dan
kebersamaan yang menjadi prinsip dasar dari praktik ini.
Dengan demikian adat/kebiasaan tersebut tidak diterima,
karena tidak termasuk dalam syarat ‘urf. Sehingga
pelaksanaan-akad ijarah -dalam _praktik pengupahan upah
pekerja, tanam kacang hijau telah tidak®sah dan tidak
diperbolehkan dalam hukum Islam.*

2. Skripsi. yang ditulis, oleh™ Ardian Majid 4yang  berjudul
“Finjavan,, Hukum Islam  Terhadap« Sistemd Kerja Kuli
Borongan—Dipenggilingan Padi~ Desa="Sedah Kecamatan
Jenangan _K@bupaten . Ponorogo”MEakultas syariah IAIN
Ponorogo, 2021.

Upah kerja borongan Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya ketidakjelasan didalam sistem kerja kuli borongan di
Desa Sedah Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo yang
berkaitan dengan waktunya pemilik usaha tidak menjelaskan
waktu dengan jelas dan pekerja kuli borongan tersebut
merasa keberatan ketika harus bekerja sampai pada malam
hari ditambah lagi ketika pada hari libur pekerja harus
bekerja juga karena kebutuhan dari pemilik penggilingan
padi tersebut. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
praktik akad kerja kuli borongan di penggilingan padi Desa

! Hanik Mualifatul Ulum, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja
Tanam Kacang Hijau” (skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019)



Sedah Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo terkait
akad sudah sah menurut hukum islam karena sudah
memenuhi rukun dan syarat sah dalam akadnya. Sedangkan
dalam hal sistem kerja kuli borongan di penggilingan padi
Desa Sedah Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo
dalam praktiknya walaupun waktu tidak dijelaskan di awal
akad tetapi didalam ketentuan sistem kerja borongan pekerja
dibayar dengan upah borongan yang sudah pasti untuk satuan
yang dikerjakan tanpa memperhatikan waktu, hari, minggu
dan bulan sehinggu untuk sistem kerja yang ada
dipenggilingan padi tersebut sudah sesuai dengan hukum
Islam karena sudah memenuhi ketentuan dari sistem kerja
borongan tersebut.*?

3. Skripsi yang ditulis oleh Herda Yanti yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Upah Harian
Para Buruh Pengangkut Barang di Pasar Kelurahan Khairiah
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir” s1 STAI Auliaurrasyidin
Tembilahan, 2021.

Penelitian ini berawal dari adanya ketidak jelasangdalam
pelaksanaan upah harian, para‘buruh pengangkut-barang di
pasar, Khairiah Mandah yang mana mereka tidak melakukan
kesepakatan-atau perjanjian kerja_terlebih=dahulu mengenai
pembagian Kkefjamsebelum melakukanmpekerjaan sehingga
upah yang para burth terima tidak sesuai dengan banyak
pekerjaan yang buruh kerjakan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa dalam sistem pelaksanaan upah harian
para buruh pengangkut barang di pasar Khairiah Mandah
berdasarkan rukun dan syarat dalam ijarah sudah sesuai
seperti dalam pelaksanaan upah buruh yang bekerja
semuanya sudah baligh, juga mereka melakukan ijab Kabul,
adanya perjanjian kerja antara kedua belah pihak terlebih
dahulu mengenai jenis pekerjaan, besar atau kecil upahnya,
dan upah diserahkan kepada pekerja setelah selesai bekerja.

2Ardian Majid, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Kuli
Borongan Dipenggilingan Padi Desa Sedah Kecamatan Jenangan Kabupaten
Ponorogo” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021).
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan upah
harian para buruh pengangkut barang di Pasar Khairiah
Mandah dapat di katakan baik, meskipun para buruh dan
pengupah tidak mengetahui rukun dan syarat dalam upah
(ljarah), tetapi pelaksanaannya sudah sesuai dengan rukun
dan syarat dalam ijarah. Walaupun upah yang buruh terima
terkadang tidak sesuai dengan banyak pekerjaan yang mereka
lakukan namun dikarenakan sistem pekerjaan mereka satu
tim sehingga wajar upah yang mereka terima di bagi sama
rata, dan upah yang diterima para buruh di Pasar Khairiah
Mandah masih terbilang sangat kecil yang belum dapat
memenuhi standar Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK)
Indragiri Hilir.*®
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa penulis, terdapat
persamaan dan perbedaan terkait penelitian yang dilakukan oleh
penulis dengan penelitian-penelitian terdahulu yang tersebut di
atas. Persamaannya adalah pembahasan ‘mengenai praktik upah
mengupah-dalam bermuamalah, sedangkan perbedaannya adalah
pada_pokok permasalahan yang dibahas. Dalam pgnelitian yang
dilakukan . oleh . penualis, Imembahas tentang “praktik upah
mengupah yang sesual akad awal pada praktik upah mengupah
Penentuan®*gpah Tanam Jagung Dengan -Gara“Borongan, Kiloan
Dan Harian DigdDesasNegara Batinkeeamatan Jabung Kabupaten
Lampung Timur.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat
penemuan, pembuktian, dan pengembangan.™* Agar sistematis dan
akurat dalam pencapaian tujuan dari penelitian ini maka metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.

¥ Herda Yanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Upah
Harian Para Buruh Pengangkut Barang di Pasar Kelurahan Khairiah Mandah
Kabupaten Indragiri Hilir” (Skripsi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan, 2021).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ed
(Bandung: Alfabeta, 2012), 209.
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Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research), yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau
lapangan dengan berkunjung langsung ketempat yang
dijadikan objek penelitian yaitu Desa Negara Batin
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur.
Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan
fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.' Penelitian ini
menggambarkan secara tepat mengenai sifat suatu individu
atau kelompok, kondisi, gejala tertentu dalam proses
penyederhanaan dan penelitian yang amat besar jumlahnya
menjadi informasi yang lebih sederhana agar dapat dipahami
apa yang terjadi di lapangan.
Sumber Data
Data.adalah nilai dari fakta keberadaan<sesuatu atau
keadaan yang dapat diamati, diukur dan dianalisis_sehingga
hermakna. Pada penelitian| ini®penulis mengumpulkan data
yanghymerupakan data yang  diperlukan< untuk 4menjawab
permasalahan—yang-digunakan. Dalam penulisan skripsi ini
data yang penglitispereleh berasal darisstimber data primer dan
data sekunder.
a. Data primer
Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh
peneliti dari sumbernya. Data primer dapat diperoleh dari
seseorang atau individu ataupun dari sekelompok orang.®
Data primer dalam penelitian ini didapat dengan cara
wawancara, dan dokumentasi. Penulis mewawancarai 1
orang pemilik lahan dan 14 orang pekerja.
b. Data sekunder

15 Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset (Alumni Bandung, 1986), 27.
16 Ujang Sumarwan, dkk, Metode Riset Bisnis dan Konsumen, ed (Bogor:

PT Penerbit IPB Press, 2014), 149.
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Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data
sekunder mendukung dari data primer yang bersumber
dari dokumen-dokumen, jurnal, buku-buku induk yang
dibutuhkan atau data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi
lain.” Dalam hal ini data sekunder yang dimaksud yaitu
data-data yang berhubungan dengan praktik penentuan
upah kerja tanam jagung dengan cara borongan, kiloan
dan harian.
4. Informan

Pengertian informan adalah subjek penelitian yang dapat

memberikan informasi mengenai fenomena/permasalahan

yang diangkat dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif,

informan terbagi menjadi tiga yaitu:

a. Informan Kunci
Informan kunci adalah informan-yang memiliki informasi
secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat
oleh peneliti. Kunci informan bukan hanya_mengetahui
tentang kondisi/féenomena \pada’ masyarakat secara garis
besar, juga memahami informasi tentang informan utama.
Dalam—pemilihan informan Kunci—=tefgantung dari unit
analisisqyangpakan. ditelitiaMisalnya pada unit sebuah
organisasi, Informan kKuncinya adalah pemimpin
organisasi tersebut.
Informan kunci sebaiknya orang yang bersedia berbagi
konsep dan pengetahuan dengan peneliti, dan sering
dijadikan tempat bertanya oleh peneliti. Untuk itu
sebaiknya dalam pengumpulan data peneliti sebaiknya
memulainya dari informan kunci untuk mendapatkan
gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang masalah

17 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, ed (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), 20.
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yang diamati. Dengan demikian terdapat empat kriteria

dalam menentukan informan kunci."®

1. Harus menjadi peserta aktif dalam kelompok,
organisasi, atau budaya yang diteliti, atau telah
melalui tahap enkulturasi

2. Harus terlibat dalam budaya yang diteliti “saat ini”.
Penekanan “saat ini” sangat penting, karena jangan
sampai informan kunci lupa dengan masalah yang
akan diteliti

3. Harus memiiki waktu yang memadai. Informan kunci
tidak cukup hanya memiliki kemauan, namun dapat
memberikan informasi kapan pun saat dibutuhkan

4. Harus menyampaikan informasi dengan bahasa
sendiri  (natural). Sebaiknya informan yang
menyampaikan informasi dengan ‘“bahasa analitik”
dihindari karena informasi yang dihasilkan sudah
tidak natural.
Informan kunci dalam penelitian yang-dilakukan oleh
peneliti lorang pemilik lahan di Desa’ NegaradBatin
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Fimur.

Informan:Utama
Informan utama dalam peneélitian=Kualitatif mirip

dengan “akfofmmtama” dalamsebuidh, kisah atau cerita.

Dengan demikian“informan¥utama adalah orang yang

mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah

penelitian yang akan dipelajari. Informan utama dalam

penelitian ini ada tiga orang yaitu ketua borongan, ketua

kiloan dan ketua harian.

Informan Pendukung
Informan  pendukung merupakan orang dapat

memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap

analisis dan pembahasan dalam penelitian kualitatif.

Informan tambahan terkadang memberikan informasi

yang tidak diberikan oleh informan utama atau informan

18 Martha, E., dan Kresno, S.. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta:

Rajawali Press 2016), 201.
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kunci. Informan tambahan dalam penelitian ini ada 11
orang di ataranya 5 orang perempuan dan 6 orang laki-
laki.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti

dalam mendapatkan data di lapangan. Untuk itu digunakan

beberapa metode yaitu:

a. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu."
Metode ini bisa dipakai oleh penulis untuk menggali
informasi yang bersangkutan mengenai permasalahan
yang diteliti di Desa Negara Batin Kecamatan Jabung
Kabupaten Lampung Timur.

b. Dokumentasi
Dokumentasi “merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan; gambar, dan lain
sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasic dan .wawancara dalam
penelitian kualitatif.” ‘Dalam hal<ini dekumen yang
dimaksud “yaitu dokumen-dokumen™ yang berkaitan
dengangiprakiik penentuangupah, kerja tanam jagung
dengan cara borongan, kilean dan harian.

6. Teknik Pengelolaan Data

a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemisahan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasidata kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Laporan atau data yang
diperoleh di lampangan akan dituangkan dalam bentuk
uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang sudah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ed
(Bandung: Alfabeta, 2012), 232.
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data selanjutnya. Pada tahap ini, penelitian melakukan
pemilihan data yang telah didapat di Desa Negara Batin
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur yang dapat
diperlukan berdasarkan fous penelitian untuk dapat
disajikan dalam penyajian data.

b. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah penelitian dalam melihat gambaran secara
keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian
data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan tindakan.
Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan
hasil wawancara yang dituankan dalam bentuk uraian
dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen,
serta  foto-fotomaupun ~ gambar  sejenisnya  untuk
diadakannya untuk kesimpulan.

c. Penarik Kesimpulan
Yaitumelakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang
proses penelitian berlangsung, yaitu~ selama_groses
pengumpulan data/ Peneliti€berusaha untuk menganalisis
dan_mencari pola, tema, hubungan permasalahan, hal-hal
yang sering timbul, hipotesis-—dan—sebagainya yang
dituangkansdalam, kesimpulan_yangitentatif. Akan tetapi
dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi secara
terus menerus, maka akan diperoleh kesmpulan yang
bersifat grounded, dengan kata lain setiap kesimpulan
senantiasa harus dilakukan verifkasi selama penelitian
berlangsung.

7. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan lainnya, sehingga dapat dengan mudah

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang

lain. Analisis data kualitatif ini bersifat induktif, yaitu suatu



15

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis.*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif analisis, yaitu data yang diperoleh dianalisis dan
digambarkan secara menyeluruh dari fenomena yang terjadi
pada praktik penentuan upah kerja tanam jagung dengan cara
borongan, kiloan dan harian di Desa Neagara Batin
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur ditinjau dari
hukum Islam, sehingga diperoleh kesimpulan yang jelas
bagaimana praktek penentuan upah kerja tanam jagung
dengan cara borongan, kiloan dan harian menurut hukum
Islam.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari pembahasan skripsi yang tidak terarah,
maka pokok pembahasan dalam skripsi ini disusun secara
sistematis dalam beberapa bab sebagai berikut:
BAB | . Pendahuluan, yang memuat penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, gkajian penelitian terdahulu yang
relevan, metade penelitian, dan sistematika pembahasan
BAB Il "=kandasan_Teori, di bab-ini memuat tentang materi-
materi yang berkaitan,dengan masalafmdalam penelitian ini. Oleh
karena itu, pada bab i materi Yang dibahas mengenai Ujrah,
mulai dari pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun, macam-
macam, dll.
BAB Il : Deskripsi Objek Penelitian, dalam bab ini akan
membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian tanam
jagung di Desa Negara Batin Kecamatan Jabung Kabupaten
Lampung Timur.
BAB IV : Analisis Penelitian, berisi tentang analisis peneliti
terkait hasil penellitian yang telah dipaarkan dalam bab Il dan
merujuk teori pada bab IlI. Analisisi data tersebut membahas

2 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ed
(Bandung: Alfabeta, 2012), 244.
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mengenai rumusan masalah dan analisa dari permasalahan yang
diteliti.

BAB V  : Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan serta
rekomendasi. Fungsi dari bab ini yaitu menyimpulkan hasil
penelitian dan pembahasan pada bab IV dan memuat saran
yang aspeknya merujuk pada kegunaan atau manfaat
penelitian.

\:m’ 2 4



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berhasil dihimpun dalam

judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Upah
Pekerja Tanam Jagung Dengan Cara Borongan, Kiloan dan
Harian di Desa Negara Batin Kecamatan Jabung Kabupaten
Lampung Timur” maka dapat disimpulkan:

1.

2.

Pratik penentuan upah pekerja tanam jagung dengan cara
borongan yaitu pemilik lahan menghabiskan 25 kg bibit
jagung yang akan ditanam di lahan seluas 2 hektar yang di
kerjakan selama sehari. Pemilik lahan memberikan upah
kepada pekerja tanam jagung setelah selesai mengerjakan
pekerjanya, upah yang diberikan sebesar Rp. 1.540.000 akan
dibagi dengan 14 pekerja lainnya. Praktik upah pekerja
tanam jagung dengan cara kiloan yaitu pemilik lahan
menghabiskan 25 kg bibit jagung yang akan ditanam di
lahan seluas 2 hektar yang akan dikerja selama dua hari.
Pemilik lahan memberikam, upah  kepada pekerja tanam
jagung . dengan/ “cara | [kilean setelah menyelesaiakan
pekerjaan. WUpah yang didapet Rp:70.000sperkilo. Praktik
upah pekerja. tanam jagung dengan cara harian juga
mengahabiskan“257kg *hibit_jagung yang akan ditanam di
lahan seluas 2 hektar yang akan dikerja selama 2 hari. Upah
yang di dapat Rp. 70.000 perharinya.

Tinjauan hukum Islam mengenai praktik Penentuan Upah
Tanam Jagung Dengan Cara Borongan, Kiloan Dan Harian Di
Desa Negara Batin Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung
Timur sudah sesuai dengan syariat Islam. Praktik penentuan
upah tanam jagung dengan cara borongan, kiloan dan hari
menggunakan teori ujrah yang sesuai dengan rukun dan syarat
ujrah, praktik pengupahan yang terjdi di Desa Negara Batin
Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur ini para pihak
melakukan kesepakatan yaitu upah pekerja tanam jagung
dengan cara borongan diberikan setelah menyelesaikan
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pekerjaanya, upah pekerja tanam jagung dengan cara kiloan
diberikan setelah mengahabiskan 1 kg bibit jagung dan upah
tanam jagung dengan cara harian diberikan setelah
menyelesaikan pekerjaanya.

B. Rekomedasi

Dari uraian kesimpulan analisis yang telah penulis paparkan,
perlu kiranya penulis berikan saran dan pertimbangan sebagai
masukan bagi para pihak terkait. Kajian tentang penentuan upah
tanam jagung dengan cara borongan, harian, dan kiloan di Desa
Negara Batin boleh saja dilakukan, saran yang dapat diberikan
dari penulis untuk para pihak terkait tetap perlu berhati-hati dan
perlunya kejelasan dalam membuat suatu kesepakatan dan
pastinya tetap pada jalan keadilan.
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